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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of communication and organizational culture on employee performance at
the Insan Cendekia Madani School Office, South Tangerang. Specifically, the objectives are: (1) to examine the
effect of communication on employee performance; (2) to examine the effect of organizational culture on employee
performance; and (3) to examine the simultaneous effect of communication and organizational culture on employee
performance. This research adopts a quantitative approach with a descriptive and associative research design. The
population consists of employees at the Insan Cendekia Madani School Office, South Tangerang, with a sample of
83 respondents selected using Slovin’s formula. The results show that: (1) communication has a significant effect on
employee performance, as indicated by a t-count value of 4.726, which exceeds the t-table value of 1.663; (2)
organizational culture has a significant effect on employee performance, as shown by a t-count value of 73.536,
which exceeds the t-table value of 1.663; and (3) communication and organizational culture simultaneously have a
significant positive effect on employee performance, as demonstrated by an ANOVA test with an F-count of 21.631,
exceeding the F-table value of 2.71 at a significance level of 0.000 (< 0.05). These findings suggest that
strengthening internal communication and fostering a positive organizational culture contribute significantly to
improving employee performance.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, organisasi
pendidikan dituntut untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasionalnya. Salah satu faktor
kunci dalam mencapai tujuan tersebut adalah kinerja karyawan yang optimal. Kinerja karyawan tidak
hanya dipengaruhi oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh faktor-faktor organisasi seperti
komunikasi dan budaya organisasi. Komunikasi yang efektif dan budaya organisasi yang kuat dapat
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi, dan pada akhirnya berdampak
positif terhadap kinerja karyawan.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat diwajibkan oleh setiap pemerintah di negara
manapun termasuk di Indonesia. Banyak sekali manfaat yang kita dapat dari dunia pendidikan salah
satunya adalah meningkatnya ilmu pengetahuan secara menyeluruh kepada setiap peserta didik dan
dapat menciptakan generasi penerus bangsa yang membanggakan dengan berbagai kemampuan dan
keahliannya. Hal ini adalah salah satu hal yang penting dan merupakan tujuan serta manfaat utama
dari pendidikan. Dengan adanya pendidikan, maka setiap siswa akan dibantu dalam memahami dan
mengenal berbagai macam ilmu pengetahuan yang terus berkembang pesat sampai saat ini.
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Sekolah Insan Cendekia Madani Tangerang Selatan adalah salah satu lembaga pendidikan yang
berkomitmen untuk memberikan layanan pendidikan berkualitas tinggi. Dalam era globalisasi saat
ini, kebutuhan akan pendidikan yang

unggul menjadi salah satu prioritas utama bagi orang tua dalam memilih sekolah untuk anak-
anak mereka. Kinerja Karyawan menjadi faktor kunci yang mempengaruhi kepercayaan dan
kepuasan siswa serta orang tua.

Sekolah Insan Cendekia Madani Tangerang Selatan sebagai institusi pendidikan yang
berkomitmen pada kualitas layanan, menghadapi tantangan dalam memastikan bahwa komunikasi
internal berjalan lancar dan budaya organisasi yang diterapkan mampu mendukung pencapaian
kinerja optimal. Namun, dalam praktiknya, seringkali ditemukan hambatan komunikasi antarbagian,
kurangnya pemahaman terhadap nilai-nilai organisasi, serta ketidaksesuaian antara budaya organisasi
yang diharapkan dengan perilaku karyawan sehari-hari. Hal ini dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi dan menurunkan kualitas layanan pendidikan yang diberikan. Hal ini menciptakan
kesenjangan pengetahuan mengenai bagaimana kedua faktor tersebut berinteraksi dan
mempengaruhi kinerja karyawan dalam konteks pendidikan.

Selain itu, perubahan dinamika kerja akibat perkembangan teknologi dan perubahan kebijakan
pendidikan menuntut adaptasi dalam komunikasi dan budaya organisasi. Organisasi pendidikan
perlu memahami bagaimana komunikasi dan budaya organisasi dapat diimplementasikan secara
efektif untuk mendukung kinerja karyawan dalam menghadapi tantangan tersebut. Kurangnya
penelitian yang membahas implementasi praktis dari komunikasi dan budaya organisasi dalam
konteks ini menambah urgensi untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.

Sekolah Insan Cendekia Madani Tangerang Selatan, dengan karakteristik dan tantangan
uniknya, menjadi objek yang relevan untuk diteliti. Dengan memahami bagaimana komunikasi dan
budaya organisasi diimplementasikan dan bagaimana keduanya mempengaruhi kinerja karyawan,
institusi ini dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan strategi yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan kinerja secara keseluruhan.

Namun, jika komunikasi di dalam organisasi sekolah tidak berjalan dengan baik, berbagai
masalah dapat muncul, seperti miskomunikasi antara pihak sekolah dan orang tua, ketidakpuasan
terhadap kinerja karyawan, serta penurunan motivasi siswa. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengaruh komunikasi dan budaya organisasi terhadap Kinerja Karyawan di Sekolah Insan Cendekia
Madani Tangerang Selatan menjadi penting untuk dilakukan.

Dalam kaitannya dengan Kinerja Karyawan, budaya organisasi yang kuat akan mendorong
seluruh anggota sekolah untuk bekerja secara profesional dan konsisten dalam memberikan layanan
terbaik. Misalnya, budaya kerja yang berorientasi pada kepuasan pelanggan (siswa dan orang tua)
akan membuat seluruh staf sekolah lebih responsif dalam menyelesaikan keluhan, memberikan
informasi yang jelas dan akurat, serta memperhatikan kebutuhan individu siswa. Hal ini sejalan
dengan dimensi Kinerja Karyawan seperti reliability (keandalan) dan responsiveness (daya tanggap).

Namun, jika budaya organisasi tidak dikelola dengan baik, maka dapat timbul berbagai
hambatan dalam memberikan pelayanan berkualitas. Misalnya, budaya kerja yang kaku dan tidak
inovatif akan menghambat pengembangan metode pembelajaran yang efektif, sementara kurangnya
komunikasi antar anggota sekolah dapat menyebabkan miskomunikasi yang berdampak pada
kualitas layanan.

Sesuai Dengan Permasalahan Yang Ada Di Dinas Sekolah Insan Cendekia Madani Tangerang
Selatan Mengenai Komunikasi Dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan, maka penulis
melakukan penelitian mengenai: “Implementasi Komunikasi Dan Budaya Organisasi terhadap
Kinetja Karyawan Dinas Sekolah Insan Cendekia Madani Tangerang Selatan ™.

METODE
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Lokasi kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Sekolah Insan Cendekia Madani
Tangerang Selatan yang beralamat J1. Ciater Raya Gg. H Amat, Sekolah Insan Cendekia Madani.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Desember 2024 sampai dengan Maret 2025.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif
dan asosiatif. Metodologi penelitian adalah pengetahuan dalam mempelajari bagaimana sebuah
penelitian dapat dilaksanakan secara ilmiah (Kothari, 2013) Teori ini dikembangkan oleh (Imam
Santoso, Harries Madiistriyatno. 2021). Penelitian deskriptif di sini bertujuan untuk memperoleh
deskripsi atau gambaran mengenai "Komunikasi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan di Dinas Sekolah Insan Cendekia Madani Tangerang Selatan."

Dalam buku Introduction to Research in Education (2009) metodologi penelitian dijelaskan
sebagai strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan untuk bisa
menjawab persoalan yang dihadapi (Ary, Jacobs, & Razavieh, 2009). Teori ini dikembangkan oleh
(Imam Santoso, Harries Madiistriyatno. 2021) Dalam hal ini, penelitian adalah cara ilmiah dalam
memperoleh data untuk tujuan tertentu. Definisi dan Operasionalisasi Variabel.

Sugiyono (2014) operasional variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut Indriantoro dan Supomo (2011) definisi operasional
variabel adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat diamati dan diukur
dengan menentukan hal yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Teori ini dikembangkan
oleh (Chotamul Fajri,Adinda Amelya, Suworo Suworo dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 2022).

Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel merujuk pada karakteristik atau atribut seorang individu atau organisasi yang bisa
diukur atau diobservasi. Menurut Creswell (2012) Teori ini dikembangkan oleh (Imam Santoso,
Harries Madiistriyatno. 2021), variabel ialah karakteristik atau atribut individual atau organisasi di
mana: (1) peneliti mampu mengukur atau mengamati dan (2) variasi antara individu atau organisasi
yang dipelajari.

HASIL

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian berjudul
“Tmplementasi Komunikasi dan Budaya Organisasi terbadap Kinerja Karyawan Dinas Sekolah Insan Cendekia
Madani Tangerang Selatan”, diperoleh temuan yang menunjukkan bahwa kedua variabel independen
yang diteliti, yaitu komunikasi (X1) dan budaya organisasi (X2), memiliki pengaruh signifikan
terthadap variabel dependen, yakni kinerja karyawan (Y). Penelitian ini berfokus pada bagaimana
kualitas komunikasi yang terjalin di lingkungan kerja serta penerapan budaya organisasi dapat
berkontribusi pada pencapaian kinerja yang optimal di sebuah lembaga pendidikan.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai # hitung sebesar
4,726, sedangkan nilai 7 tabel pada N = 83 adalah sebesar 1,663. Karena nilai # hitung lebih besar
daripada / tabel (4,726 > 1,663), maka H ditolak dan H, diterima. Dengan kata lain, secara statistik
terdapat hubungan positif antara efektivitas komunikasi dengan kinerja karyawan. Temuan ini
menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi yang terjalin, baik secara vertikal (antara atasan dan
bawahan) maupun horizontal (antar sesama rekan kerja), maka kinerja karyawan juga akan semakin
meningkat. Komunikasi yang efektif memungkinkan penyampaian instruksi yang jelas, pertukaran
informasi yang tepat waktu, serta pemahaman yang sama mengenai tujuan dan target kerja. Dalam
konteks organisasi pendidikan seperti Dinas Sekolah Insan Cendekia Madani, hal ini menjadi krusial
karena keterlambatan atau ketidakjelasan informasi dapat berdampak langsung pada pelaksanaan
program kerja, proses pembelajaran, maupun pelayanan administrasi.

Hasil pengujian hipotesis kedua memperlihatkan bahwa budaya organisasi juga berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari hasil analisis, diperoleh nilai # hitung sebesar 3,530,
sedangkan nilai 7 tabel pada N = 83 adalah 1,663. Karena nilai # hitung lebih besar dari # tabel (3,536
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> 1,663), maka H, ditolak dan H, diterima. Artinya, semakin baik pemahaman, penerimaan, dan
penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya organisasi, maka semakin baik pula kinerja
karyawan. Budaya organisasi di sini mencakup nilai, norma, dan kebiasaan kerja yang menjadi
pedoman bersama seluruh anggota organisasi. Budaya organisasi yang kuat dapat mendorong
kedisiplinan, loyalitas, dan motivasi kerja. Sebaliknya, jika budaya organisasi tidak dipahami atau
tidak diinternalisasi dengan baik oleh karyawan, maka akan muncul kesenjangan dalam sikap dan
perilaku kerja yang dapat menghambat pencapaian kinerja optimal.

Selanjutnya, pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk melihat pengaruh komunikasi dan
budaya organisasi secara simultan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji ANOVA,
diperoleh nilai F hitung sebesar 21,631, sedangkan F tabel pada o = 0,05 dan N = 83 adalah sebesar
2,71. Karena nilai I hitung lebih besar daripada F tabel (21,631 > 2,71) dan nilai signifikansinya
sebesar 0,000 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama komunikasi dan budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini
memperkuat pemahaman bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dan berkontribusi dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Komunikasi yang baik memungkinkan budaya
organisasi disosialisasikan dengan efektif, sementara budaya organisasi yang kuat memberikan
landasan nilai yang memandu interaksi dan komunikasi di tempat kerja.

Dari ketiga hasil pengujian hipotesis tersebut, terlihat bahwa keberhasilan sebuah organisasi,
khususnya di sektor pendidikan, sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi internal dan kekuatan
budaya organisasi yang dimilikinya. Komunikasi yang efektif memfasilitasi koordinasi antarbagian,
mempercepat pengambilan keputusan, dan meminimalisasi kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Di
sisi lain, budaya organisasi yang kuat membentuk sikap kerja positif, meningkatkan rasa memiliki,
dan menciptakan kohesi sosial di antara karyawan. Dengan demikian, upaya peningkatan kinerja
karyawan perlu mempertimbangkan strategi yang mengintegrasikan kedua aspek ini secara
berkelanjutan.

Meskipun penelitian ini memberikan temuan yang jelas mengenai pengaruh komunikasi dan
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel, yaitu dua variabel
independen (komunikasi dan budaya organisasi) serta satu variabel dependen (kinerja karyawan).
Padahal, kinerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor lain seperti kepemimpinan, motivasi kerja,
kompensasi, lingkungan kerja, serta kompetensi individu. Keterbatasan ini berarti bahwa temuan
penelitian ini hanya menjelaskan sebagian kecil dari faktor-faktor yang memengaruhi kinerja,
sehingga penelitian lanjutan dengan menambahkan variabel lain dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif.

Kedua, penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang relatif singkat, yaitu selama
penyusunan tesis. Waktu yang terbatas ini mempersempit ruang gerak peneliti dalam menggali data
secara lebih mendalam. Akibatnya, metode pengumpulan data yang digunakan lebih berfokus pada
teknik yang efisien, yakni melalui penyebaran kuesioner atau angket. Metode ini memang praktis dan
memungkinkan pengumpulan data dari responden dalam jumlah banyak secara cepat, namun
memiliki keterbatasan dalam menangkap dinamika interaksi dan konteks sosial yang mungkin
memengaruhi jawaban responden. Misalnya, persepsi tentang komunikasi atau budaya organisasi
bisa berbeda antara satu karyawan dengan karyawan lain, tergantung pada pengalaman kerja, posisi
jabatan, maupun hubungan interpersonal yang terjalin.

Keterbatasan waktu juga berdampak pada ruang lingkup penelitian yang terbatas pada satu
instansi saja, yaitu Dinas Sekolah Insan Cendekia Madani Tangerang Selatan. Dengan demikian,
generalisasi temuan penelitian ini terhadap organisasi atau instansi lain perlu dilakukan dengan hati-
hati, mengingat setiap organisasi memiliki karakteristik komunikasi dan budaya ketrja yang unik.
Untuk memperoleh hasil yang lebih representatif, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada
beberapa instansi pendidikan dengan karakteristik yang berbeda, sehingga dapat dibandingkan dan
ditemukan pola umum maupun kekhasan masing-masing organisasi.

Selain itu, perlu diakui bahwa pengukuran variabel dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dan
mengandalkan persepsi responden. Meskipun instrumen penelitian telah disusun berdasarkan
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indikator yang valid, persepsi responden bisa saja dipengaruhi oleh faktor subjektif seperti suasana
hati, hubungan pribadi dengan atasan, atau situasi kerja saat pengisian kuesioner. Oleh karena itu,
penelitian di masa mendatang dapat mempertimbangkan penggunaan metode campuran (wzxed
methods), yaitu menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, sehingga hasil penelitian
menjadi lebih kaya dan mendalam.

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pihak manajemen
Dinas Sekolah Insan Cendekia Madani Tangerang Selatan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan,
manajemen perlu memastikan bahwa sistem komunikasi internal berjalan efektif dan terstruktur. Hal
ini dapat diwujudkan dengan menyusun prosedur komunikasi yang jelas, memanfaatkan teknologi
komunikasi seperti intranet atau aplikasi pesan instansi, serta mengadakan pertemuan rutin untuk
memastikan keselarasan informasi antarbagian.

Di sisi lain, internalisasi budaya organisasi juga harus menjadi prioritas. Nilai-nilai inti yang
dianut oleh organisasi perlu disosialisasikan secara berkelanjutan melalui pelatihan, workshop,
maupun integrasi dalam kegiatan sehari-hari. Evaluasi penerapan budaya organisasi juga penting
dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara
teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam perilaku ketja sehari-hari.

Akhirnya, hasil penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi dan budaya organisasi bukanlah
dua aspek yang berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dalam memengaruhi kinerja karyawan.
Komunikasi yang efektif akan memperkuat penyebaran dan penerapan budaya organisasi, sementara
budaya organisasi yang kuat akan menciptakan kerangka nilai yang memandu arah komunikasi di
dalam organisasi. Oleh karena itu, manajemen perlu mengelola kedua aspek ini secara terpadu untuk
menciptakan lingkungan kerja yang produktif, harmonis, dan berorientasi pada pencapaian tujuan
organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan dan memberikan saran yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi karyawan Dinas Sekolah Insan Cendekia Madani Tangerang Selatan. Pertama,
peningkatan kejelasan dan konsistensi informasi antarbagian perlu menjadi prioritas, mengingat
temuan menunjukkan masih adanya kendala pada aspek ini (indikator Dis_04). Manajemen sekolah
dapat memperkuat sistem komunikasi internal melalui penyusunan standar prosedur komunikasi
antar unit, pemanfaatan teknologi komunikasi seperti platform intranet sekolah, serta forum rutin
antarbagian untuk menyelaraskan informasi. Kedua, internalisasi nilai-nilai budaya organisasi perlu
ditingkatkan, mengingat rendahnya skor pada indikator Bud_06 dan Bud_07. Upaya ini dapat
dilakukan melalui sosialisasi berkelanjutan, seperti workshop budaya kerja, pelatihan nilai inti
organisasi, serta integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam kegiatan harian dan evaluasi kinerja. Ketiga,
penguatan tanggung jawab dan konsistensi kinerja karyawan menjadi penting, terutama pada
indikator Kin_03 dan Kin_05 yang menunjukkan adanya beberapa karyawan dengan kinerja kurang
konsisten. Solusinya adalah melalui penerapan sistem reward dan punishment yang efektif, disertai
arahan rutin dari atasan langsung untuk meningkatkan rasa kepemilikan dan akuntabilitas terhadap
tugas. Keempat, monitoring dan evaluasi berkala harus dilakukan untuk memastikan implementasi
rekomendasi betjalan efektif, antara lain melalui survei internal triwulanan, forum evaluasi kinerja,
dan pelaporan hasil kinerja setiap unit kerja. Kelima, pemberdayaan tim kepemimpinan dan middle
management juga diperlukan untuk menjembatani komunikasi dan mendorong internalisasi budaya,
dengan cara memperkuat peran mereka dalam mengomunikasikan kebijakan, memberikan umpan
balik langsung, dan menjadi teladan dalam menjalankan budaya organisasi yang diharapkan.
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